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MOTTO 

 

 
 ﴾   ٦﴾ ﴿ اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًۗ  ٥﴿ فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراًۙ 

 
Artinya: Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan (QS. Al-Insyirah ayat 5-6). 
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ABSTRACT 

 

Selvina Armiah (NIM: 22030019). Implementation of the Ball and Numbers Outdoor 

Activity to Improve Gross Motor Skills in Early Childhood at PAUD KB Yattoibah 

Hutagodang Muda. This study aims to determine the implementation of the Outbound   

Bolang (ball and number) activity at the Yattoibah Hutagodang Muda Early Childhood 

Education Center (PAUD KB). To determine the development of motor skills in 

children aged 5–6 years after participating in the Outbound   Bolang (ball and number) 

activity. To determine the role of teachers in implementing the Outbound   Bolang (ball 

and number) activity to improve motor skills in children aged 5–6 years at the 

Yattoibah Hutagodang Muda Early Childhood Education Center (PAUD KB). The 

research method used was qualitative with a descriptive approach. The research 

subjects consisted of the principal, teachers, and students at the Yattoibah Hutagodang 

Muda Early Childhood Education Center (PAUD KB). Data collection techniques were 

conducted through observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques used data reduction, data presentation, and conclusion drawing. While data 

validity was obtained through source and technique triangulation. The research results 

show that the implementation of the Balls and Numbers Outbound   activity was carried 

out through planning, implementation, and evaluation stages. The activity combined 

ball games and number recognition, involving throwing, catching, carrying, and 

matching numbers according to teacher instructions. This activity has been proven to 

improve children's gross motor skills, such as balance, coordination, agility, and 

precision. Supporting factors included the availability of play equipment, teacher 

creativity, and children's enthusiasm. Meanwhile, inhibiting factors included time 

constraints, weather conditions, and differences in motor skills among children. 

Therefore, the Balls and Numbers Outbound   activity can be an effective learning 

alternative for improving motor skills in early childhood at the Yattoibah Hutagodang 

Muda Preschool. 

 

Keywords: Implementation, Balls and Numbers Outbound  , Motor Skills, Early 

Childhood. 
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ABSTRAK 

 

Selvina Armiah (NIM:22030019). Implementasi Kegiatan Outbound Bola dan 

Angka untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini di 

PAUD KB Yattoibah Hutagodang Muda. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 

pelaksanaan kegiatan Outbond Bolang (bola dan angka) di PAUD KB Yattoibah 

Hutagodang Muda. Untuk mengetahui perkembangan kemampuan motorik anak usia 5–

6 tahun setelah mengikuti kegiatan Outbound    Bolang (bola dan angka). Untuk 

mengetahui peran guru dalam melaksanakan kegiatan Outbound   Bolang (bola dan 

angka) untuk meningkatkan motorik anak usia 5–6 tahun di PAUD KB Yattoibah 

Hutagodang Muda. Metode penelitian yang digunakan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan peserta didik di 

PAUD KB Yattoibah Hutagodang Muda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data 

diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi kegiatan Outbound Bola dan Angka dilaksanakan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan dilakukan dengan mengombinasikan 

permainan bola dan pengenalan angka yang melibatkan aktivitas melempar, 

menangkap, membawa, serta mencocokkan angka sesuai instruksi guru. Kegiatan ini 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, seperti keseimbangan, 

koordinasi gerak, kelincahan, dan ketepatan gerakan. Faktor pendukung kegiatan 

meliputi tersedianya sarana permainan, kreativitas guru, dan antusiasme anak. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu, kondisi cuaca, serta 

perbedaan kemampuan motorik setiap anak. Dengan demikian, kegiatan Outbound   

Bola dan Angka dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik anak usia dini di PAUD KB Yattoibah Hutagodang 

Muda. 

 

 

Kata Kunci: Implementasi, Outbound   Bola dan Angka, Kemampuan Motorik, Anak 

Usia Dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang memiliki 

peran penting dalam memberikan dasar bagi perkembangan anak sebelum memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya. Pada usia 5–6 tahun, anak berada pada masa 

perkembangan yang ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi, senang bermain, aktif 

bergerak, mencoba berbagai hal, serta berinteraksi dengan orang-orang dan lingkungan 

di sekitarnya. Pada tahap ini, anak membutuhkan pengalaman belajar yang sesuai 

dengan dunia dan karakteristik perkembangannya. Oleh karena itu, pembelajaran di 

PAUD tidak hanya berorientasi pada kemampuan mengenal huruf, angka, membaca, 

menulis, dan berhitung, tetapi juga perlu memberikan ruang bagi anak untuk 

mengembangkan kemampuan fisik, sosial, emosional, bahasa, dan kognitif melalui 

kegiatan bermain yang menyenangkan dan bermakna (Dalyono, 2020).  

Salah satu aspek perkembangan yang perlu mendapatkan perhatian dalam 

pembelajaran anak usia dini adalah kemampuan motorik kasar. Motorik kasar 

merupakan kemampuan anak dalam melakukan berbagai gerakan yang melibatkan otot-

otot besar tubuh, seperti berjalan, berlari, melompat, melempar, menangkap, 

menendang, serta menjaga keseimbangan. Kemampuan tersebut tidak berkembang 

dengan sendirinya, tetapi membutuhkan kesempatan dan pengalaman yang 

memungkinkan anak untuk melakukan aktivitas fisik secara langsung. Melalui kegiatan 

bergerak dan bermain, anak dapat mengenal kemampuan tubuhnya, mencoba berbagai 

gerakan, belajar mengendalikan tubuh, serta mengembangkan koordinasi antara gerakan 

anggota tubuh dengan apa yang dilihat dan dilakukan. Oleh sebab itu, kegiatan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif bergerak menjadi 

bagian penting dalam mendukung pengalaman perkembangan motorik kasar. (Devey, 

2021). Dalam pandangan Islam pentingnya pendidikan, perkembangan akal, dan daya 

ingat saat belajar memiliki kedudukan yang tinggi bagi keberlangsungan hidup manusia 

dimuka bumi. Hal ini dijelaskan dalam Al-qur’an surah An-Nahl ayat 78 yang berbunyi: 

 ـاًۙ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ وَا تِكُمْ لََ تَـعْلَمُوْنَ شَيْ  بطُوُْنِ امَُّهه
نْْۢ ُ اَخْرَجَكُمْ مِٰ دَةَۙ  لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ وَاللّهٰ ٕـِ  لَْفَْ
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Artinya: Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani agar kamu bersyukur (Alkhairiyah, Tanpa Tahun). 

 

Tafsir Al-quran Al-‘Azhim, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa surah an-nahl ayat 

78 merupakan Allah Mahakuasa dan Maha Mengetahui tidak ada yang luput dari 

pengetahuan-Nya. Dan di antara bukti kekuasaan dan pengetahuan Allah adalah bahwa 

Dia telah mengeluarkan kamu, wahai manusia, dari perut ibumu. Kamu sebelumnya 

tidak ada, kemudian terjadilah suatu proses yang mewujudkanmu dalam bentuk janin 

yang hidup dalam kandungan ibu dalam waktu yang ditentukan-Nya. Ketika masanya 

telah tiba, Allah lalu mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, baik tentang dirimu sendiri maupun tentang dunia di 

sekelilingmu. Dan dia memberimu pendengaran agar dapat mendengar bunyi, 

penglihatan agar dapat menilai objek, dan hati nurani agar dapat merasa dan memahami. 

Demikianlah, Allah menganugerahkan itu semua kepadamu agar kamu bersyukur (Fida, 

2020). 

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran PAUD, pemberian kesempatan kepada 

anak untuk melakukan aktivitas fisik secara langsung masih dapat ditemukan dalam 

bentuk yang terbatas. Kegiatan pembelajaran lebih sering dilakukan di dalam kelas 

dengan aktivitas yang terstruktur, sedangkan kegiatan yang memberikan ruang kepada 

anak untuk bergerak bebas, bermain, bereksplorasi, dan melakukan aktivitas fisik secara 

langsung belum selalu dilakukan secara bervariasi. Kondisi tersebut dapat terlihat dari 

pengalaman anak ketika mengikuti kegiatan yang melibatkan motorik kasar. Anak 

menunjukkan kemampuan dan respons yang berbeda-beda. Ada anak yang dapat 

mengikuti gerakan dengan lebih mudah, sementara beberapa anak masih membutuhkan 

contoh dan arahan dari guru ketika melakukan gerakan seperti melompat, berlari, 

melempar, dan menangkap bola. Beberapa anak juga terlihat lebih berhati-hati ketika 

melakukan gerakan yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi tubuh. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di PAUD KB Yattoibah 

Hutagodang Muda, gambaran kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik 

secara langsung masih perlu dikembangkan dalam bentuk yang lebih bervariasi terlihat 

dari kegiatan yang dilakukan anak selama proses pembelajaran. Pada saat kegiatan 
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berlangsung, terlihat bahwa beberapa anak lebih tertarik dan menunjukkan antusiasme 

ketika diberikan kesempatan untuk bermain sambil bergerak bersama teman. Anak 

tampak lebih aktif ketika kegiatan tidak hanya dilakukan dengan duduk dan 

mendengarkan, tetapi juga memberikan kesempatan untuk berlari, mengambil benda, 

membawa benda, melempar, menangkap, dan mengikuti aturan permainan. 

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat memberikan pengalaman tersebut adalah 

Outbound Bola dan Angka atau Bolang. Kegiatan Outbound Bola dan Angka 

merupakan permainan edukatif yang menggabungkan aktivitas fisik dengan pengenalan 

angka. Dalam permainan ini, anak dapat melakukan berbagai gerakan, seperti berlari 

menuju tempat yang telah ditentukan, mengambil dan membawa bola, melempar atau 

memasukkan bola, serta mengikuti instruksi berdasarkan angka yang diberikan. 

Kegiatan tersebut tidak hanya memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 

aktivitas fisik, tetapi juga menghadirkan situasi bermain yang memungkinkan anak 

untuk mengikuti aturan, memperhatikan instruksi, berkonsentrasi, dan berinteraksi 

dengan teman. Dengan demikian, permainan Bola dan Angka dapat menjadi kegiatan 

yang memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui aktivitas bermain dan 

bergerak. 

Pelaksanaan kegiatan Outbound Bola dan Angka juga tidak terlepas dari peran 

guru. Guru memiliki tanggung jawab dalam mempersiapkan alat dan tempat bermain, 

menjelaskan tujuan serta aturan permainan, memberikan contoh gerakan, membimbing 

anak selama kegiatan, dan memperhatikan respons setiap anak. Hal tersebut penting 

karena setiap anak memiliki kemampuan, keberanian, minat, dan cara mengikuti 

kegiatan yang berbeda. Dalam prosesnya, ada anak yang dapat mengikuti instruksi 

dengan cepat, sementara anak lainnya mungkin membutuhkan pengulangan, contoh, 

atau bantuan dari guru. Perbedaan tersebut menjadi bagian yang perlu diamati untuk 

memahami bagaimana kegiatan Outbound Bola dan Angka dilaksanakan dan bagaimana 

keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung. (Dalyono, 2020). 

Dengan demikian, kegiatan Outbound Bola dan Angka tidak hanya dipandang 

sebagai aktivitas bermain di luar kelas, tetapi juga sebagai salah satu bentuk 

pengalaman pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak 

dan mengeksplorasi kemampuan tubuhnya. Melalui kegiatan tersebut, peneliti dapat 
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mengamati berbagai pengalaman anak, seperti cara anak melakukan gerakan, menjaga 

keseimbangan, mengoordinasikan gerakan tubuh, mengikuti instruksi, menggunakan 

alat permainan, serta berinteraksi dengan teman dan guru. Pengamatan terhadap proses 

tersebut penting dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih nyata mengenai 

pelaksanaan kegiatan dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Outbound Bola dan Angka menarik 

untuk dikaji lebih lanjut di PAUD KB Yattoibah Hutagodang Muda. Penelitian ini 

diarahkan untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana kegiatan Outbound Bola 

dan Angka direncanakan dan dilaksanakan, bagaimana keterlibatan anak selama 

kegiatan, bagaimana guru memberikan arahan dan pendampingan, serta bagaimana 

kegiatan tersebut digunakan dalam memberikan pengalaman gerak kepada anak. 

Pendekatan kualitatif digunakan agar penelitian dapat menggambarkan proses kegiatan 

secara lebih mendalam berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

diperoleh selama penelitian. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh gambaran 

mengenai pelaksanaan kegiatan Outbound Bola dan Angka sebagai salah satu kegiatan 

bermain yang dapat memberikan ruang kepada anak untuk bergerak, mencoba, 

berinteraksi, dan belajar sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Kegiatan Outbound Bola dan Angka untuk Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Kasar Anak Usia Dini di PAUD KB Yattoibah Hutagodang Muda.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Pemamaparan latar belakang di atas, supaya mempermudah penelitian dan agar 

dapat berfokus kepada permasalahan yang akan dibahas, maka penulis akan mengacu 

pada beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Outbond Bolang (bola dan angka) di PAUD KB 

Yattoibah Hutagodang Muda? 

2. Bagaimana kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 tahun dalam mengikuti 

kegiatan Outbound  d Bolang (bola dan angka)? 
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3. Bagaimana peran guru dalam melaksanakan kegiatan Outbound  d Bolang (bola 

dan angka) untuk meningkatkan motorik anak usia 5–6 tahun di PAUD KB 

Yattoibah Hutagodang Muda? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Jika dalam suatu kegiatan itu ada tujuan tertentu, maka demikian juga dengan 

kegiatan penelitian ini, karena pada awalnya ketika ada sebuah tujuan akan 

mempermudah peneliti dalam melakukan sebuah penelitian tersebut. Oleh karena itu 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan Outbond Bolang (bola dan angka) di 

PAUD KB Yattoibah Hutagodang Muda. 

2. Untuk mengetahui kemampuan motorik anak usia 5–6 tahun dalam mengikuti 

kegiatan Outbound  Bolang (bola dan angka). 

3. Untuk mengetahui peran guru dalam melaksanakan kegiatan Outbound   Bolang 

(bola dan angka) untuk meningkatkan motorik anak usia 5–6 tahun di PAUD KB 

Yattoibah Hutagodang Muda. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat 

baik yang bersifat teoretis maupun praktis antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat dari segi ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi 

terhadap Sekolah dan Pembina Pramuka terkait pentingnya  proses dan pelaksanaan 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka dilingkungan Paud KB Hutagodang Muda supaya 

motorik peserta didik bisa berkembang. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini, dapat menambah 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman, memahami masalah-masalah yang 

berkaitan dengan Implementasi Kegiatan Permainan Outbond Bola dan Angka untuk 

Meningkatkan Motorik dan Daya Ingat Anak Usia 5–6 Tahun di PAUD KB 

Yattoibah Hutagodang Muda. 
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a. Bagi Penulis  

Manfaat bagi penulis adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman secara praktis sesuai hasil dari pengamatan 

langsung serta dapat memahami disiplin ilmu yang diperoleh. Untuk 

memperoleh wawasan berfikir penulisan ilmiah dan untuk melengkapi salah satu 

syarat memeperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Sekolah Tinggi Agama 

Iaslam Negeri Mandailing Natal.  

b. Bagi Sekolah dan Guru   

Bahan masukan bagi pihak sekolah agar lebih memperhatikan 

bagaimana Implementasi Kegiatan Permainan Outbond Bola dan Angka untuk 

Meningkatkan Motorik dan Daya Ingat Anak Usia 5–6 Tahun di PAUD KB 

Yattoibah Hutagodang Muda. 

 

E. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan membaca dalam memahami judul proposal skripsi 

ini, penulis memberikan penjelasan atas beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian ini. Penjelasan ini diharapkan adanya kesamaan pemahaman antara penulis 

dan pembaca dalam memahami topik penelitian. Maka penulis akan menjelaskan 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini: 

1. Implementasi Kegiatan Outbond 

Implementasi kegiatan Outbond adalah proses pelaksanaan suatu aktivitas 

bermain yang dilakukan di luar ruangan dengan tujuan memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan, menantang, sekaligus mendidik. Implementasi di sini 

bermakna penerapan secara nyata dari suatu rancangan kegiatan yang telah 

direncanakan, sedangkan kegiatan permainan adalah aktivitas yang dirancang untuk 

melibatkan anak secara aktif melalui gerakan, konsentrasi, dan interaksi sosial. 

Outbond sendiri merupakan bentuk permainan luar ruang yang menekankan pada 

aktivitas fisik, kerjasama, serta pemecahan masalah sederhana. Dengan demikian, 

implementasi kegiatan permainan Outbond dapat diartikan sebagai penerapan 

aktivitas bermain di alam terbuka yang tidak hanya menghibur, tetapi juga 
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berfungsi sebagai sarana pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan fisik, 

motorik, sosial, emosional, dan kognitif anak usia dini. (Mulyani, 2020) 

2. Bola dan Angka  

Bolang (bola dan angka) adalah salah satu bentuk permainan edukatif 

yang menggabungkan aktivitas fisik dengan unsur kognitif. Bola  diartikan 

sebagai media utama yang digunakan anak untuk melakukan berbagai gerakan 

motorik, seperti melempar, menangkap, atau memindahkan, sehingga melatih 

keterampilan motorik kasar maupun koordinasi tubuh. Sementara Angka 

merupakan unsur kognitif yang diberikan melalui simbol atau bilangan yang 

dikaitkan dengan bola tersebut, sehingga dapat menstimulasi daya ingat, 

konsentrasi, serta pengenalan konsep angka pada anak usia dini. Dengan 

demikian, permainan Bola dan Angka tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga menjadi metode pembelajaran kreatif yang mendukung 

perkembangan motorik dan kognitif anak secara seimbang (Musfiroh, 2022). 

3. Motorik Kasar Anak 5-6 Tahun 

 Motorik kasar melibatkan gerakan otot-otot besar seperti berlari, melompat, 

melempar, atau menangkap. Motorik kasar berfungsi mengembangkan kekuatan 

fisik,kelincahan, serta kemampuan anak dalam mengontrol gerakan besar saat 

bermain maupun beraktivitas. Sedangkan motorik halus berkaitan dengan 

koordinasi gerakan otot-otot kecil seperti menulis, menggambar, meronce, atau 

memegang benda kecil.Motorik halus membantu anak mengembangkan 

kecermatan,control gerakan kecil,serta kesiapan untuk mengikuti kegiatan 

akademik awal. 

4. Paud KB Yattoibah Hutagodang Muda 

PAUD KB Yattoibah Hutagodang Muda adalah lembaga pendidikan anak 

usia dini yang berada pada jalur nonformal, berbentuk Kelompok Bermain (KB), 

yang menyelenggarakan layanan pendidikan untuk anak usia 2–6 tahun. PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini) sendiri merupakan jenjang pendidikan yang berfokus 

pada pemberian rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani anak agar memiliki kesiapan memasuki 

pendidikan lebih lanjut. KB Yattoibah Hutagodang Muda berfungsi sebagai sarana 
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bagi anak untuk belajar sambil bermain dalam suasana yang menyenangkan, 

kreatif, dan mendidik, sesuai dengan prinsip perkembangan anak usia dini. Melalui 

berbagai program, termasuk kegiatan bermain edukatif dan pembelajaran berbasis 

pengalaman, PAUD KB Yattoibah Hutagodang Muda berupaya menstimulasi 

seluruh aspek perkembangan anak, baik motorik, kognitif, sosial, emosional, 

maupun bahasa, sehingga anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

tahapan usianya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini berguna untuk memudahkan pembahasan dan tentang penelitian, 

maka dari itu sistematika itu disusun kedalam III BAB dan beberapa pasal sebagai 

berikut: 

BAB I: Pendahuluan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penjelasan istilah, sistematika pembahasan.  

BAB II: kajian teori yang menerangkan tentang landasan teori dan hasil penelitian yang 

relevan.  

BAB III: Metode penelitian yang berisi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber dan data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik 

analisis data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan: deskriptif data yang berisikan temuan 

umum dan temuan khusus penelitian. 

BAB V: Penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA: Berisikan literatur yang digunakan dalam penulisan skripsi. 


